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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh quarter life crisis terhadap subjective well-
being pada dewasa awal di Kota Medan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh quarter life crisis terhadap subjective well-being pada dewasa awal di Kota 
Medan. Dalam penelitian ini, jumlah sampel ditentukan dengan tabel Isaac dan Michael 
dengan tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 347 orang dewasa 
awal di Kota Medan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
design penelitian regresi linear sederhana. Variabel bebas (X) adalah quarter life crisis dan 
variabel terikat (Y) adalah subjective well-being. Skala quarter life crisis disusun berdasarkan 
aspek menurut Robins dan Wilner  (2001) dan skala subjective well-being disusun 
berdasarkan aspek menurut Diener (2005). Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien 
regresi linear dengan nilai (r=0,682) dan (p) = 0.000 (p<0,05). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa hipotesis diterima,  yakni terdapat pengaruh quarter life crisis terhadap subjective well-
being pada dewasa awal di Kota Medan. Dengan arah yang negative yang artinya adalah 
semakin tinggi skor quarter life crisis maka semakin rendah subjective well-being demikian 
sebaliknya. 
 
Kata kunci: Quarter Life Crisis, Subjective Well-Being, Dewasa Awal 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of quarter life crisis on well-being in early adults in 
Medan City. The hypothesis proposed in this study is that there is an effect of quarter life crisis 
on subjective well-being in early adulthood in Medan City. In this study, the number of samples 
was determined using the Isaac and Michael tables with an error rate of 5% in order to obtain 
a sample size of 347 early adults in Medan City. This research method is to use a quantitative 
approach with a simple linear regression research design. The independent variable (X) is 
quarter life crisis and the dependent variable (Y) is subjective well-being. The quarter life crisis 
scale is arranged based on aspects according to Robins and Wilner (2001) and the subjective 
well-being scale is arranged based on aspects according to Diener (2005). Based on the 
research results, a linear regression coefficient was obtained with a value of (r=0.682) and (p) 
= 0.000 (p<0.05). The results of the analysis show that the hypothesis is accepted, namely 
that there is an effect of quarter life crisis on subjective well-being in early adults in Medan 
City. With a negative direction, which means that the higher the quarter life crisis score, the 
lower the subjective well-being and vice versa. 
 
Keywords : Quarter Life Crisis, Subjective Well-Being, Early Adults 

 
PENDAHULUAN 

Dewasa awal merupakan masa transisi dari masa remaja menuju masa dewasa, dimana 
pada masa transisi menuju dewasa awal individu dituntut untuk melakukan tugas 
perkembangan, seperti individu mulai menentukan masa depan, individu dapat menyelesaikan 
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masalah sendiri, dan individu mulai mengeksplorasi dirinya di lingkungan sekitarnya. Menurut 
Santrock (2011), masa dewasa awal adalah masa transisi dari remaja menuju dewasa, dari 
rentang usia 18 sampai 25 tahun, masa ini ditandai oleh adanya eksperimen dan eksplorasi. 

Pada saat ini Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki penduduk yang berusia 
dewasa dan produktif dengan jumlah yang banyak, yaitu ditandai dengan fenomena bonus 
demografi yang akan dihadapi pada tahun 2030 hingga 2040 (Afandi, 2017). Penduduk 
Indonesia yang berusia 20-29 tahun atau berada dalam tahap perkembangan dewasa awal 
pada saat ini diproyeksikan telah mencapai sekitar 43 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020). 
Dengan melimpahnya jumlah penduduk yang produktif, terutama penduduk di usia dewasa 
awal, merupakan hal yang dapat dimanfaatkan oleh Indonesia untuk membangun negara. 
Untuk itu perlu dipastikan bahwa individu dewasa awal tersebut memang produktif. Untuk 
menjadi produktif, individu dewasa awal harus memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
tugas perkembangannya, baik dalam relasi sosial, komunitas, maupun pekerjaannya 
(McGoldrick dkk., 2015). Namun, pada kenyataannya tidak semua individu dapat 
melaksanakan tugas perkembangan dengan mudah dan masih banyak individu yang 
mengalami kesulitan bahkan kebingungan dalam menghadapi realita kehidupan. Sementara 
kehidupan terus berjalan, perubahan terus-menerus terjadi. Robbins dan Wilner (2001) 
menggambarkan bahwa individu dewasa awal memiliki tantangan dan kesulitan yang dihadapi 
ketika mereka membuat pilihan mengenai karier, keuangan, pengaturan hidup, hubungan, dan 
hal-hal lain berkaitan dengan tugas perkembangannya. Kesulitan tersebut dapat 
menghasilkan rasa ketidakberdayaan, ketidaktahuan, keraguan, dan ketakutan, yang 
merupakan pengalaman nyata dan umum terjadi (Rossi & Mebert, 2011). 

Tekanan-tekanan yang muncul pada masa transisi ini ditandai dengan tingkat  well-being 
yang rendah pada individu. Robinson (2020) menyatakan bahwa fase krisis yang cenderung 
berlangsung lama akan menyebabkan tingkat well-being yang rendah pada individu. Diener 
dan Ryan (2009) menyatakan jika individu memiliki subjective well-being yang tinggi, maka 
individu tersebut dapat berkontribusi terhadap masyarakat yang lebih stabil, produktif, dan 
berfungsi dengan baik. Di dalam hal ini, subjective well-being berperan pada produktivitas 
individu, khususnya pada individu dewasa awal. 

Subjective well-being (kesejahteraan individual) adalah sebuah proses penilaian yang 
dilakukan oleh individu terhadap hidupnya. Penilaian yang dimaksud adalah sebagai prediktor 
kualitas individu tersebut. Individu yang memiliki indeks subjective well-being nya tinggi adalah 
individu yang puas dengan hidupnya dan sering merasa bahagia, serta jarang merasakan 
emosi negatif atau yang tidak menyenangkan seperti sedih atau marah. Sebaliknya, individu 
yang sedang mengalami masa krisis memiliki tingkat well-being yang rendah terlepas dari usia 
dan pendidikannya. Adapun kriteria individu yang memiliki indeks well-being yang rendah 
adalah individu kurang puas dengan hidupnya, jarang merasa bahagia, dan lebih sering 
merasakan emosi negatif atau yang tidak menyenangkan, seperti marah atau cemas (Diener, 
2002). Keadaan tersebut dikenal dengan istilah quarter life crisis (Robbins dan Wilner, 2001). 
Quarter life crisis merupakan sebuah fase dimana krisis emosional terjadi pada individu di 
masa usia 20 tahunan, krisis emosional yang terjadi pada individu yang berada di fase quarter 
life crisis meliputi perasaan tidak berdaya, ragu terhadap kemampuan dirinya sendiri, adanya 
rasa takut akan kegagalan, merasa terisolasi, dan takut akan kelanjutan hidup di masa yang 
akan datang (Atwood & Scholtz, 2008). Quarter life crisis dapat membuat individu merasa tidak 
nyaman, kesepian, serta depresi dalam hidupnya. Sehingga membuat individu tidak produktif, 
yakni tidak dapat menjalankan tugas perkembangannya dengan baik. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, dapat 
dipahami bahwa subjective well-being adalah salah satu indikator yang harus dimiliki individu 
untuk menjadi produktif. Dengan adanya fenomena bonus demografi yang akan terjadi pada 
2030-2040 yang dimana jumlah individu yang produktif akan melimpah dan jumlahnya akan 
jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumlah individu yang sudah tidak produktif lagi. Maka 
diharapkan individu harus memiliki subjective well-being yang tinggi, dapat mengatasi dan 
beradaptasi dengan kesulitan atau tantangan yang ada yang disebut dengan quarter life crisis. 
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METODE 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model regresi linear 

sederhana.Populasi penelitian ini adalah individu dewasa awal di Kota Medan.Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling dengan tabel 
penentuan sampel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% didapatkan hasil sampel 
yang dibutuhkan sebesar 347 orang dewasa awal di Kota Medan.Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala untuk mengukur 
variabel-variabel penelitian yang sudah ditetapkan. Jenis skala yang digunakan peneliti adalah 
skala Likert. Skala penelitian ini berbentuk tipe pilihan dan tiap butir item diberikan empat 
pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju 
(SS). Bentuk pernyataan yang diajukan memiliki item favorable dan item unfavorable. 

 
Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 
Dalam penelitian ini dilakukan uji asumsi dengan uji normalitas dan linearitas. 
 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel P A Interpretasi 

X 0,066 0,05 NORMAL 

Y 0,063 0,05 NORMAL 

 
Tabel 2. Uji Linearitas 

Variabel F A Interpretasi 

X dan Y 1.107 0,05 LINEAR 

 
Gambaran Subjek Penelitian 
 

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

J. Kelamin N Persentase 

Laki-laki 159 45,42 % 

Perempuan 191 45,42 % 

Total 350 100% 

 
Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 

159 orang dengan presentase sebesar 45,42%, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 
berjumlah 191 orang dengan jumlah presentase sebesar 54,57%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan secara keseluruhan bahwa jumlah responden dengan berjenis kelamin laki-laki 
lebih sedikit daripada jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan. 

 
Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Usia N Persentase 

18 29 8,28% 

19 40 11,42% 

20 52 14,85% 

21 80 22,85% 

22 87 24,85% 

23 32 9,14% 

24 17 4,85% 

25 13 3,71% 

Total 350 100% 

 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini yang 

berjumlah 350 responden, jika dikategorikan berdasarkan usianya yaitu pada usia 18 tahun 
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dengan presentase sebesar 8,28%, pada usia 19 tahun dengan presentase sebesar 11,42%, 
pada usia 20 tahun dengan presentase sebesar 14,85%, pada usia 21 tahun dengan 
presentase sebesar 22,85%, pada usia 22 tahun dengan presentase sebesar 24,85%, pada 
usia 23 tahun dengan presentase sebesar 9,14%pada usia 24 tahun dengan presentase 
sebesar 4,85%, pada usia 25 tahun dengan presentase sebesar 3,71%. 

 
Tabel 5. Karakteristik Berdasarkan Suku 

Suku Bangsa N Presentase 

Batak 289 82,53% 

Nias 21 6% 

Jawa 24 6,85% 

Dll 16 4,57% 

Total 350 100% 

 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini yang 

berjumlah 350 responden, jika dikategorikan berdasarkan suku bangsa yaitu pada suku Batak 
berjumlah 289 orang dengan presentase sebesar 82,53%, suku Nias berjumlah  21 orang 
dengan presentase sebesar 6%, suku Jawa berjumlah 24 orang dengan presentase sebesar 
6,85%, dan pada suku lainnya  berjumlah 16 orang dengan besar presentasi 4,57% . 

 
Tabel 6. Karakteristik Berdasarkan Status 

Status N Presentase 

Bekerja 51 14,57% 

Belum Bekerja 13 3,71% 

Mahasiswa 281 80,28% 

Pelajar 15 4,28% 

Total 350 100% 

 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa bila dikategorikan berdasarkan status, responden 

yang bekerja berjumlah 51 orang dengan presentase 14, 57%, belum bekerja berjumlah 13 
orang dengan presentasi 3,71%, mahasiswa 281 orang dengan presentasi 80,28% dan pelajar 
berjumlah 15 orang dengan presentase 4,28%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data penelitian mencakup data penelitian empiric dan data mean hipotetik 
yang dapat diperoleh melalui perhitungan atas atas teoritas dan skor empiris dari skala quarter 
life crisis dan subjective well-being pada dewasa awal di Kota Medan. Pada penelitian ini mean 
empirik pada variabel quarter life crisis lebih kecil daripada mean hipotetiknya (74.97<80). 
Selain itu, variabel subjective well-being besarnya mean empirik lebih besar daripada mean 
hipotetiknya (57.45>55). Penyusunan kategorisasi berdasarkan variabel dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 
Quarter Life Crisis 

Menurut Robins dan Wilner (2001) quarter life crisis merupakan  respon individu yang 
mengalami transisi menuju realita kehidupan dimana di dalamnya terdapat ketidakstabilan 
emosional yang terjadi pada rentang usia 20 tahunan, yang  disebabkan oleh adanya 
perubahan yang terus-menerus terjadi, banyaknya pilihan serta kepanikan karena tuntutan 
yang ada. Hal ini ditandai dengan munculnya respon emosi seperti panik, stress, frustrasi, 
putus asa, tidak memiliki tujuan, dan tertekan.  

Pengujian variabel bebas terhadap variabel terikat perlu dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh antar kedua variabel tersebut. Kategorisasi quarter life crisis dewasa 
awal di Kota Medan terdiri dari tiga skor yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 15966-15973 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 15970 

 

Tabel 7. Analisis Aspek Data Variabel Quarter Life Crisis 

Variabel Aspek Presentase 

 
 
 
 
Quarter Life 

Crisis 

1. Kebimbangan 
dalam 
Pengambilan 
Keputusan 

53% 

2. Putus Asa 59% 

3. Penilaian Diri 
yang Negatif 

55% 

4. Terjebak 
dalam Situasi 
yang Sulit 

55% 

5. Perasaan 
Cemas 

64% 

6. Tertekan 60% 

7. Khawatir 
terhadap 
relasi 
interpersonal 
yang akan 
dan sedang 
dibangun 

60% 

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa aspek yang memiliki persentase paling 

rendah adalah aspek pertama yaitu kebimbangan dalam pengambilan keputusan dengan 
persentase sebesar 53%. Aspek yang memiliki persentase paling tinggi adalah aspek kelima 
yaitu Perasaan Cemas dengan persentase sebesar 64%. 

 
Subjective Well-Being 

Menurut Diener (2003) subjective well-being adalah evaluasi subjektif  terhadap hidup 
individu yang meliputi konsep, seperti kepuasan hidup, emosi yang menyenangkan, perasaan 
terpenuhi, kepuasan dengan domain seperti perkawinan, pekerjaan dan tinggi rendahnya 
situasi emosi. 

Pengujian variabel bebas terhadap variabel terikat perlu dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh antar kedua variabel tersebut. 

 
Tabel 8.  Analisis aspek data Subjective Well-Being 

Variabel Aspek Presentase 

 
Subjective Well-Being 

Kognitif 66% 

Afek Positif 64% 

Afek Negatif 65% 

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa aspek yang memiliki persentase paling 

rendah adalah aspek Afek Positif dengan persentase sebesar 64%. Aspek yang memiliki 
persentase paling tinggi adalah aspek Afek Negatif dengan persentase sebesar 65%. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan data deskripsi penelitian dapat diketahui bahwa skala quarter life crisis 
memiliki mean empirik senilai 74.97, dimana hasil ini diperoleh melalui hasil perhitungan skor 
nilai yang diberikan responden dari alat ukur dan mean hipotetik senilai 80. Oleh sebab itu, 
karena hasil mean empirik quarter life crisis berada dibawah mean hipotetiknya maka secara 
keseluruhan quarter life crisis individu dewasa awal di Kota Medan cukup rendah. Hal ini 
sejalan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti dimana individu dewasa awal tetap 
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bertahan dan berusaha untuk beradaptasi dengan segala perubahan yang terjadi. Individu 
yang memiliki quarter life crisis yang rendah adalah individu yang mampu bertahan dalam 
situasi sulit dan mampu beradaptasi dengan segala perubahan yang terjadi dalam 
kehidupannya.  

Berdasarkan data deskripsi penelitian dapat diketahui bahwa skala subjective well-being 
memiliki mean empirik senilai 57.45, dimana hasil ini diperoleh melalui hasil perhitungan skor 
nilai yang diberikan responden dari alat ukur dan mean hipotetik senilai 55. Oleh sebab itu, 
karena hasil mean empirik quarter life crisis berada di atas mean hipotetiknya maka secara 
keseluruhan subjective well-being individu dewasa awal di Kota Medan cukup tinggi. Individu 
dengan subjective well-being yang tinggi menyatakan bahwa dirinya sangat puas dengan 
kehidupannya (Compton & Hoffman, 2013). Temuan dari penelitian ini adalah quarter life crisis 
pada dewasa awal di Kota Medan tergolong rendah dan subjective well-being tergolong tinggi. 

Temuan lain dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan subjective well-being pada 
individu dewasa awal di Kota Medan. Baik laki-laki maupun perempuan sama sama memiliki 
subjective well-being pada kategori rendah. Ditinjau dari usia juga sama saja yaitu tergolong 
sedang.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan bahwa signifikansi quarter life crisis terhadap 
subjective well-being adalah sebesar 0,000 < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat pengaruh quarter life crisis terhadap subjective well-being pada dewasa awal di Kota 
Medan. Dengan Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,465 yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (quarter life crisis) terhadap variabel terikat 
(subjective well-being) adalah sebesar 46,5%, sedangkan sisanya yakni 53,5% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain diluar variabel penelitian ini. 

Pengaruh yang diberikan oleh variabel quarter life crisis terhadap variabel subjective 
well-being bersifat negative. Pernyataan ini diperoleh melalui hasil perhitungan akhir penelitian 
yang mendeskripsikan bahwa semakin tinggi skor quarter life crisis maka semakin rendah 
subjective well-being individu dewasa awal di Kota Medan. Sebaliknya, jika quarter life crisis 
semakin rendah maka subjective well-being semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Suyono, dkk (2021) yang dimana penelitian ini melibatkan 126 responden 
mahasiswa dalam rentang usia 20-23 tahun Hasil analisis data menunjukkan bahwa quarter 
life crisis berkorelasi negatif dengan subjective well-being. Dapat disimpulkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara quarter life crisis dan subjective well-being.  

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan nilai angka koefisien determinasi atau R squere pada 
variabel quarter life crisis terhadap subjective well-being sebesar 0,465 yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (quarter life crisis) terhadap variabel terikat 
(subjective well-being) adalah sebesar 46,5%.  

Berdasarkan data deskripsi penelitian dapat diketahui bahwa skala quarter life crisis 
memiliki mean empirik senilai 74.97, dimana hasil ini diperoleh melalui hasil perhitungan skor 
nilai yang diberikan responden dari alat ukur dan mean hipotetik senilai 80. Oleh sebab itu, 
karena hasil mean empirik quarter life crisis berada di bawah mean hipotetiknya maka secara 
keseluruhan quarter life crisis individu dewasa awal di Kota Medan cukup rendah.  

Berdasarkan data deskripsi penelitian dapat diketahui bahwa skala subjective well-being 
memiliki mean empirik senilai 57.45, dimana hasil ini diperoleh melalui hasil perhitungan skor 
nilai yang diberikan responden dari alat ukur dan mean hipotetik senilai 55. Oleh sebab itu, 
karena hasil mean empirik quarter life crisis berada diatas mean hipotetiknya maka secara 
keseluruhan subjective well-being individu dewasa awal di Kota Medan cukup tinggi. 
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